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ABSTRAK

Seperti kota lain yang berada di pulau Jawa, Banyuwangi memiliki batik khas sendiri. Motif batik Banyuwangi juga mem-
iliki keunikan sendiri, apalagi motif yang dimiliki sangat beragam. Sejarah dan filosofi dari motif batiknya sangat menarik
terutama motif gajah oling merupakan batik tertua dan paling dikenal di wilayah Banyuwangi. Dimana generasi orang muda
saat ini sudah tidak bisa mengenali motif batik dari daerah asalnya, dan tidak bisa mengklasifikasikan batik menurut filosofi,
jenis, motif dan warna. Kondisi ini dapat mengakibatkan masyarakat luas tidak mengerti sejarah dari kerajinan batik Banyu-
wangi. Selain itu juga masyarakat tidak tahu arti dari filosofi dari batik yang sering digunakan. Dalam penelitian ini dibuat
mengenai klasifikasi motif kain batik khas Banyuwangi serta membuat aplikasi untuk mengidentifikasi tekstur dari beberapa
jenis motif batik khas Banyuwangi agar orang awam dan generasi penerus mudah mengenali beberapa jenis motif batik.
Berdasarkan referensi yang ada ketika mengidentifikasi tekstur motif batik Banyuwangi menggunakan parameter hasil dari
ekstraksi warna RGB dari motif batik Banyuwangi. Dimana pengujian tersebut menggunakan fitur minimal dan maximal dari
red, green dan blue. Algoritma yang digunakan adalah K-Nearest Neighbor (K-NN) untuk proses klasifikasi suatu citra motif
batik. Aplikasi tersebut diimplementasikan melalui aplikasi sistem berbasis android agar lebih mudah digunakan dan lebih
aplikatif. Aplikasi ini sudah mampu mengidentifikasi motif batik khas Banyuwangi dengan akurasi mencapai 85%.

Kata Kunci: Android, Klasifikasi, K-NN, Motif Batik Banyuwangi

ABSTRACT

Like other cities on the island of Java, Banyuwangi has its own unique batik. Banyuwangi batik motifs also have their own
uniqueness, moreover the motifs that are owned are very diverse. The history and philosophy of the batik motifs are very
interesting, especially the elephant oling motif which is the oldest and best known batik in the Banyuwangi area. Where the
current generation of young people can no longer recognize batik motifs from their area of origin, and cannot classify batik
according to philosophy, type, motif and color. This condition can result in the wider community not understanding the history
of Banyuwangi batik. In addition, people do not know the meaning of the philosophy of batik which is often used. In this study,
the classification of typical Banyuwangi batik motifs was made and made an application to identify the texture of several types
of Banyuwangi batik motifs so that ordinary people and future generations easily recognize several types of batik motifs. Based
on the existing references when identifying the texture of the Banyu-wangi batik motif using the parameters resulting from
RGB color extraction from the Banyuwangi batik motif. Where the test uses the minimum and maximum features of red, green
and blue. The algorithm used is K-Nearest Neighbor (K-NN) for the classification process of an image of a batik motif. The
application is implemented through an Android-based system application to make it easier to use and more applicable. This
application has been able to identify typical Banyuwangi batik motifs with an accuracy of 85%.

Keywords: Android, Classification, K-NN, Banyuwangi Batik Motifs

I. PENDAHULUAN

tersendiri bagi Indonesia. Karena batik merupakan bagian dari masyarakat Indonesia yang sudah ada sejak

lahir. Hal itulah yang sama sekali tidak dimiliki oleh bangsa lain. Perlindungan tersebut mencakup segala

nilai yang terkandung dalam batik misalnya motif maupun budaya yang ada [1]. Menurut Renita Rahmawati pen-

dapatan dari ekonomi bagi masyarakat bisa dilakukan dengan cara mengembangkan berbagai keterampilan yang

dimiliki contohnya kegiatan yang berkaitan dengan seni budaya yang menggunakan anggota tangan manusia. Salah

satunya yaitu seni kerajinan tangan dan kerajinan dalam pembuatan batik. Yang mana kegiatan ini bisa dijadikan
untuk satu program untuk pengembangan kapasitas seperti halnya pengembangan pengrajin Batik lukis [2].

Ada 20 motif batik khas Banyuwangi yang tersimpan di musium Budaya Banyuwangi. Dan 20 motif itu mempu-

nyai beragam corak, motif atau pola dan model yang berbeda-beda pada setiap motifnya dan mempunyai ciri khas

B atik mengandung nilai budaya yang tidak dimiliki oleh bangsa lain sehingga menjadi suatu kebanggaan
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tertentu batik Using yang tidak sama dengan daerah lain. Dari berbagai corak tersebut ada yang bentuk motifnya
hampir sama, sehingga motifnya bisa diklasifikasikan dalam jenis batik tertentu.

Banyuwangi merupakan salah satu daerah yang memiliki kerajinan batik dengan motif khas yang beraneka
ragam. Batik Banyuwangi merupakan perwujudan nilai estetika dari ragam hias yang mencerminkan budaya daerah
khas Banyuwangi. Motif batik yang tercetak pada batik Banyuwangi tidak hanya merupakan sebuah perwujudan
estetika dari ragam hias namun juga memiliki nilai dan norma yang dianut oleh masyarakat Banyuwangi. Batik
motif Banyuwangi merupakan batik asli bumi Blambangan. Dimana motif ini banyak dipengaruhi oleh kondisi
alam. Salah satunya motif batik yang terkenal di Banyuwangi adalah motif batik Gajah Oling yang merupakan
motif paling tua dan mengambarkan kekuatan yang tumbuh dalam jati diri masyarakat Banyuwangi. Motif lainnya
yaitu batik Gedekan dimana motif ini seperti anyaman bambu yang biasa digunakan oleh masyarakat Banyuwangi.
Terdapat pula batik Kangkung Setingkes, dimana kangkung merupakan tumbuhan yang banyak dijumpai di
Banyuwangi, dan beberapa motif lainnya [3].

Dari uraian diatas terdapat kelemahan dimana generasi muda saat ini tidak bisa mengklasifikasikan batik menurut
filosofi, jenis, motif dan warna. Kondisi ini dapat mengakibatkan masyarakat luas tidak mengerti sejarah dari
kerajinan batik Banyuwangi. Selain itu juga masyarakat tidak tahu arti dari filosofi dari batik yang sering
digunakan. Berdasarkan uraian diatas maka dibuatlah penelitian untuk dapat mempermudah klasifikasi batik
dengan judul “ Klasifikasi Motif Batik Banyuwangi Menggunakan Metode K-Nearest Neighbor (K-NN) Berbasis
Android” Sedangkan rumusan masalahnya bagaimana mengklasifikasikan motif batik Banyuwangi menggunakan
metode K-Nearest Neighbor (K-NN) berbasis Android?. Sedangkan maksud dan tujuan dilakukan penelitian ini
yaitu untuk mengelompokkan jenis batik Banyuwangi berdasarkan filosofi, jenis, motif, dan warna. Proses dalam
mengklasifikasikan batik Banyuwangi menggunakan  teknologi informasi berbasis Android. Manfaat dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua kalangan tentang keunikan atau spesifikasi
batik khususnya batik khas Banyuwangi. Manfaat lain dapat pula digunakan untuk referensi dalam mencari motif
batik khas Banyuwangi. Selain itu kemanfaatan lainnya bisa mengangkat keberadaan kearifan lokal dari motif
batik khas Banyuwangi yang merupakan hasil dari olah pikir yang panjang dari nenek moyang dan memiliki nilai-
nilai luhur yang ada didalamnya. Kebaruan dalam penelitian ini yaitu dapat digunakan kepada para UMKM
pengrajin batik yang ada di Banyuwangi untuk mempromosikan produknya dengan menggunakan aplikasi yang
berbasis android.

Sejarah batik Banyuwangi berawal ketika terjadi penaklukan Blambangan oleh Mataram pada saat itu masa
pemerintahan Sultan Agung pada tahun 1633. Daerah-daerah yang menjadi wilayah penaklukan yaitu Blambangan,
Panarukan, dan Blitar [4]. Untuk motif dasar atau motif lawasan sudah ada sejak dahulu ada 20 jenis motif dari
batik dasarnya, beberapa diantara motif batik itu yang menjadikan ciri khas tersendiri yang terdapat pada batik
Banyuwangi. Terdapat banyak motif asli batik khas Bumi Blambangan sebutan dari Banyuwangi dan motif batik
asli Banyuwangi sudah diakui secara nasional. Jenis-jenis batik Banyuwangi itu antara lain : Gajah Oling,
Kangkung Setingkes, Alas Kobong, Paras Gempal, Kopi Pecah, Gedekan, Ukel, Moto Pitik, Sembruk Cacing,
Blarak Semplah, Gringsing, Sekar Jagad, dan lain-lain [5].

Klasifikasi didefinisikan secara detail sebagai suatu pekerjaan yang melakukan pelatihan/ pembelajaran terhadap
fungsi target f yang memetakan setiap vector (set fitur) x ke dalam satu dari sejumlah label kelas y yang tersedia.
Pekerjaan pelatihan tersebut akan menghasilkan suatu model kemudian disimpan sebagai memori [6].

Penelitian yang dilakukan oleh M. Fadhlul Barkah [13], berdasarkan hasil pelatihan dan pengujian terhadap
aplikasi penentu rasa buah jeruk Pontianak menggunakan metode K- Nearest Neighbor, maka dapat diperoleh hasil
ekstraksi warna kulit jeruk dalam menentukan rasa buah jeruk didapatkan nilai rata-rata untuk rasa manis
red=120.916, green=99.5, blue=37.875, rasa asam red=92.588, green=110.117, blue=15.823, dan rasa tawar
red=85.176, green=122.294, blue=21.823. Berdasarkan pengujian dari 30 buah jeruk didapatkan nilai k terbaik
adalah k=11 dengan akurasi sebesar 80%. Sedangkan penelitian lain berjudul Klasifikasi Aroma Alkohol
Menggunakan Metode K-NN, yang dilakukan oleh Fadhila Tangguh Admojoa dan Ahsanawati [14], yaitu hasil
dari penelitian ini keseluruhan data berhasil diklasifikasikan dengan baik sehingga memperoleh rata-rata 95.8%
untuk k=3 dan 96.4% untuk k=4. Penerapan crossvalidation pada metode K-NN cukup baik untuk melihat peru-
bahan nilai k pada setiap uji cobanya. Penelitian dengan judul Klasifikasi Jenis Mangga Berdasarkan Bentuk Buah
Dengan Metode K-Nearest Neighbor Berbasis Android, yang dilakukan oleh Sarlita Hartiningtyas, dkk [15], yaitu
dalam penelitian ini hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan pada aplikasi klasifikasi jenis mangga adalah
hasil klasifikasi jenis mangga didapat dari menghitung jarak antara data citra uji dengan data citra latih dengan
menggunakan metode K-Nearest Neighbor. Data-data dihitung adalah panjang sumbu x, panjang sumbu vy, luas,
dan keliling. Persentase keberhasilan dari pengujian 25 buah mangga adalah sebesar 88%.
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I[l. METODE PENELITIAN

Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan metode K-Nearest Neighbor (K-NN) yang nantinya
diimplementasikan ke dalam sistem informasi berbasis Android. Metode K-Nearest Neighbor (K-NN) akan
digunakan untuk menghitung pembobotan tetangga terdekat oleh jaraknya.

Algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) adalah sebuah metode klasifikasi terhadap sekumpulan data berdasarkan
pembelajaran data yang sudah terklasifikasikan sebelumnya. Termasuk dalam supervised learning, dimana hasil
guery instance yang baru diklasifikasikan berdasarkan mayoritas kedekatan jarak dari kategori yang ada dalam K-
NN. [7] . Tujuan algoritma K-NN yaitu digunakan untuk mengklasifikasi objek baru berdasarkan atribut dan train-
ing samples, berdasarkan mayoritas dari kategori pada K-NN[8]

Rumus KNN : d; = \/Zfﬂ(xzi —x17)°

Dimana : x1= sampel data, x,=data uji/testing, i=variabel data, d=jarak, p=dimensi data [7].

Pada warna RGB (color image) ini masing-masing dari piksel memiliki ciri warna tertentu, dimana warna
tersebut yaitu warna merah (Red), hijau (Green), biru (Blue). Dan dari masing-masing warnanya diantaranya
memiliki range 0 - 255, sehingga totalnya adalah 255°% = 16.581.375 (16 K) dari variasi warna yang berbeda dalam
gambar, dimana dari variasi warnanya cukup untuk model gambar apa saja [9]. Android SDK merupakan sebuah
tool yang diperlukan untuk mengembangkan aplikasi berbasis Android menggunakan bahasa pemrograman Java
[3].

Sistem untuk pencitraan klasifikasi motif batik yang dirancang dan telah diimplementasikan menggunakan
metode pada pengolahan citra guna memperoleh fitur warna dan juga fitur tekstur yaitu normalisasi Red, Green,
Blue (RGB) dan Otsu thresholding. Sebelum diklasifikasikan oleh pengklasifikasi KNN, dari kedua fitur difusikan
guna memperoleh fitur terfusi tunggal dan melalui fusi informasi. Kekuatan sistem pengklasifikasi ini yaitu fusi
informasi dan juga merupakan fitur sistem yang dapat membedakannya dengan sistem-sistem sejenisnya [10].

Normalisasi RGB disebut juga dengan warna murni. Normalisasi RGB merupakan proses pengubahan dari nilai
RGB dalam rentang antara nilai 0 sampai 1 yang dibentuk dengan cara independen dari berbagai tingkatan pen-
cahayaan. Jumlah nilai red, nilai green dan juga nilai blue channel telah dinormalisasi 1. Semua channel sudah
dinormalisasi dan tidak mempunyai informasi yang sangat signifikan dan diabaikan, sehingga bisa mengurangi
dimensi pada ruang [11]. Persamaan 1 sampai 3 dibawah ini adalah persamaan yang digunakan dalam proses nor-
malisasi RGB [12].

,_ R
- R+g+B 1)
G = R+G+B 2)
~ R4G+B (3)

Dimana :

R’ = nilai red channel telah dinormalisasi pada piksel
G’ = nilai green channel telah dinormalisasi pada piksel
B’ = nilai blue channel telah dinormalisasi pada piksel

A. Tahapan dalam penelitian

Pengumpulan Data, penelitian menggunakan metode K-Nearest Neighbor (K-NN) ini yaitu proses penelitian
dengan pengumpulan foto citra batik serta analisis dan penapsiran dari data tersebut. Data dikumpulkan dengan
mendatangi beberapa perajin batik yang ada di sekitar Banyuwangi menggunakan wawancara, memfoto motif batik
yang ada pada koleksi perajin batik dan mendukumentasikan serta mempelajari hal-hal yang terkait dengan tema
penelitian. Pada penelitian ini dilakukan pengumpulan data motif batik untuk digunakan sebagai bahan penelitian
yang nanti akan dimasukkan kedalam sebuah aplikasi yang sudah dibuat. Proses dalam pengumpulan data ini
peneliti melakukan wawancara langsung kepada narasumber pemilik UMKM pengrajin batik yang ada diwilayah
Banyuwangi. dan juga melakukan pemotretan menggunakan smartphone untuk memfoto kain batik dengan cara
memfoto kain batik khas Banyuwangi dari arah depan atau dari atas kain, yang nantinya digunakan sebagai bahan
penelitian. Pada pengolahan data dalam penelitian ini yaitu untuk mengolah data tentang foto atau gambar citra
beberapa motif batik khas Banyuwangi yang sudah dikumpulkan. Data yang dikumpulkan dipilah-pilah dan di-
proses sebanyak 20 jenis motif dan setiap motif ada 10 gambar/foto dengan jenis motif yang sama. Jadi total data
yang digunakan untuk data training dan testing ada 200 gambar/foto batik khas Banyuwangi. Yang digunakan
untuk data training sebanyak 140 (70%) dan data testing sebanyak 60 (30%), dengan menggunakan metode K-
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Nearest Neighbor (K-NN). Setelah mengolah data maka langkah selanjutnya yaitu, menganalisis data dan sistem.
Menurut M. Fadhul Barkah dalam mencari solusi guna memecahkan masalah dalam mengenai seperti apa ciri motif
batik khas Banyuwangi yang memiliki fitur jenis, motif, warna dan filosofi. Data yang dipergunakan yaitu hasil
dari ekstrasi fitur sebagai data yang dimasukkan (input) dan jenis motif batik sebagai data keluaran (outputnya)
[13]. Pembuatan sistem yang akan dikembangkan untuk penelitian ini adalah untuk mengetahui klasifikasi motif
batik khas Banyuwangi. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN).
Sedangkan data yang nanti akan digunakan yaitu gambar foto citra batik yang nantinya dibagi menjadi dua jenis
yaitu data citra latih dan data citra uji. Input sistemnya berupa citra digital dengan format jpg/png. Citra input ini
akan dikenai preprocessing berupa: pengubahan ukuran citra dengan batasan ukuran paling besar 1500 x 1500
pixel dan batasan ukuran paling kecil 256 x 256 pixel, lalu di konversi menjadi citra keabuan, konversi menjadi
citra biner. Kemudian dari data yang telah diperoleh tersebut nantinya akan diproses pada tahap ekstrasi fitur agar
dapat diolah. Kemudian setiap motif hasil dari preprocessing akan dilakukan ekstraksi fitur untuk nilai dari fitur
filosofi, jenis, motif dan warna. Sedangkan untuk proses yang kedua menghitung dari nilai minimal dan nilai maksi-
mal dari tiap-tiap jenis komponen dari warna yaitu red, green, blue, yang berjumlah 140 motif batik khas Banyu-
wangi sebagai data citra latih (data training) dan 60 motif batik khas Banyuwangi sebagai data citra uji (data test-
ing). Sehingga jumlah data yang digunakan ada 200 motif batik khas Banyuwangi. Lalu hasil dari perhitungan
nilai-nilai fitur tersebut yang digunakan dalam metode K-NN untuk melakukan Klasifikasi dengan menggunakan
jarak euclidean. Tahap selanjutnya yaitu melakukan perhitungan dengan metode k-nearest neighbour dengan
menggunakan 6 (enam) yaitu nilai dari masing-masing minimal dan maksimal dari red, green, blue. Dan hasil akhir
dengan menggunakan model clustering yaitu nilai dari persentase antara kedekatan gambar yang diinputkan dengan
gambar yang berada dalam database (data citra latih/data trainning). Metode k-nearest neighbour digunakan untuk
mencocokkan dari data citra batik yang mempunyai kesesuaian terhadap 6(enam) kriteria jenis yang dipunyai dari
masing-masing citra batik. Blok diagram rancangan sistem klasifikasi ditampilkan dalam gambar 1.

Data citra latih

Preprocessing Preprocessing
Ekstrasi fitur Ekstrasi fitur
Klasifikasi
——— 2 %
Data base motif batik
motif batik J

Jenis motif
batik

Gambar 1. Blok Diagram Rancangan Sistem Kilasifikasi

B. Rancangan Perangkat Lunak
Avrsitektur untuk perancangan dari perangkat lunak adalah alur dari sistem yang dibuat terkait dengan admin dan
user serta aplikasi. Untuk gambar arsitektur sistem dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini.
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Gambar 2. Arsitektur Sistem

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Clustering Pada Foto Batik

Pada proses penelitian ini dalam menentukan clustering pada saat recognition dengan metode K-NN untuk
perhitungan persentase kemiripan diperoleh dari 6 (enam) kriteria pada foto batik yang telah dihasilkan. Untuk
perhitungan dari hasil data training lalu disimpan ke dalam basis data dan nanti dibandingkan dengan perhitungan
yang ada pada hasil uji coba.

Untuk mengukur persentase dengan cara mencari nilai antara perkalian dengan nilai bobot dan juga nilai
kedekatan lalu dibagi dengan total bobot. Bobot kedekatan diperoleh dengan cara menghitung berapa persenkah
kedekatan kriterianya berdasarkan foto pada basis data dan juga foto yang ada di uji coba. Sedangkan foto yang
ada pada basis data adalah foto batik yang telah disimpan di server dan data pada uji coba adalah data testing dari
foto batik yang nanti bisa dicari dengan handphone atau smartphone.

Untuk mencari berapa persentasenya kemiripan foto batik, selanjutnya dilakukan untuk normalisasi pada 6
(enam) kriteria dari foto batik yang nanti akan digunakan dalam perhitungan dengan metode K-NN. Selanjutnya
untuk mencari nilai minimal atau nilai maximal dari RGB yaitu dengan cara membagi nilai 255 (nilai RGB). Untuk
perhitungan manualnya bisa dilihat dibawah ini:

1. Nilai normalisasi red minimal = 0/255

=0

2. Nilai normalisasi green minimal= 0/255
=0

3. Nilai normalisasi blue minimal = 0/255
=0

4. Nilai normalisasi red maximal =5,9925/255
=0,0235

5. Nilai normalisasi green maximal= 84,9915/255
=0,3333

6. Nilai normalisasi blue maximal = 52,9890/255
=0,2078

Sehabis proses normalisasi maka data yang terdapat pada master dan juga data yang terdapat pada uji coba
selanjutnya dilakukan untuk proses kedekatan. Dalam proses pencarian persentase kedekatan yang terdapat dalam
persamaan 4 dibawah ini. Dalam penelitian untuk nilai dari bobot dikasih nilai 1, perhitungan untuk persentasenya
dilakukan kepada 6 (enam) kemiripan dari foto batik yang terdapat dalam basis data. Untuk perhitungan yang
terdapat dalam uji coba pada foto batik yang terdapat pada basis data bisa dilihat ditabel 1.

Untuk perhitungan dalam persentase kedekatan yaitu :
= (1 — (abs(data basisdata — data uji coba)) x 100% (@)

Sedangkan hasil untuk perhitungan data uji coba adalah :

1. Persentase kedekatan untuk nilai red maximal
= (1 — (abs(0,0235 — 0)) * 100%) = 98%
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=[(1*1) 4+ (1*1) +(1x1)+ (1%0,9765) + (1% 0,6775) + (1 = 0,8748)]/6

2. Perhitungan untuk persentase dengan K-NN

=5,5288/6
= 0,92147
—92% (5)
TABEL |
HASIL PERHITUNGAN PADA UJI COBA
Sebelum Normalisasi Setelah Normalisasi Bobot
No. Kriteria Foto Batik Basis . ] i kedekat Bobot
Uji Coba  Basisdata Uji Coba edekatan
data
1 Nilai Red Minimal 0 0 0 0 1 1
2 Nilai Green Minimal 0 0 0 0 1 1
3 Nilai Blue Minimal 0 0 0 0 1 1
4 Nilai Red Maximal 59,925 0 0,0235 0 0,9765 1
5 Nilai Green Maximal 849,915 0,0706 0,3333  0,010824 0,6775 1
6 Nilai Blue Maximal 52,989 0,5373 0,2078 0,082627 0,8748 1
Data Master Detil
Detail Data N
Tanggal Kirim Gajah Oling
Red Minimal 0.0000
Green Minimal 0.0000
Blue Minimal 0.0000
Red Maximal 0.0235
Green Maximal 0.3333
Blue Maximal 0.2078
Hasil 0.0941
Deskripsi Dari katanya 'Gajah Oling' terdiri dari kata Gajah dan Oling. Gajah merupakan hewan darat yang paling
besar atau bisa diartikan Maha Besar. Sedangkan Oling berasal dari bahasa Jawa yang artinya (ingat)
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Gajah Oling memiliki sebuah arti 'Ingat Kepada Sang Maha
Besar (Tuhan).
Filosofi
Meski perubahan zaman modemisasi terus berlangsung namun tak mengubah nilai-nilai akan kebaikan
warisan leluhur
Hasil Grayscale
K Kembali

Gambar 3. Detail Halaman Data Master

Sedangkan pada detail data master menampilkan informasi berupa gambar asli, hasil ekstraksi dan hasil
grayscale, serta nilai- nilai dari red, green, blue dan hasil, serta keterangan dari deskripsi gambar batik. Untuk
detail data master dapat dilihat pada gambar 3.

Pada halaman data uji coba menampilkan beberapa informasi tentang gambar asli, hasil ekstraksi, dan gambar
hasil dari grayscale serta keterangan dari nilai-nilai red, green, blue dan hasil, disertai juga dengan kesimpulan dari
hasil uji coba. Untuk tampilan gambarnya bisa dilihat pada gambar 4 dibawah ini.
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Detail Data S

Tanggal Kirim 2021-09-13 07:21:34
Red Minimal 0.0000

Green Minimal ~ : 00000
Blue Minimal 0.0000
Red Maximal 0.0000
Green Maximal 0.0706

Blue Maximal

Hasil 0.1013

Deskripsi

|

Kesimpulan Prosentase Kemiripan 100.00%, dengan Gajzh Oling

Gambar 4. Detail Halaman Data Uji Coba

B. Implementasi Antarmuka Aplikasi
1. Pengembangan Aplikasi yang berbasis Website

Dalam kegiatan penelitian ini melibatkan proses pengembangan aplikasi berupa website. Didalam aplikasi
website yang bisa mengoperasikan hanya admin saja sedangkan dalam aplikasi android bisa dioperasikan semua
user yang membutuhkan tentang informasi batik khas Banyuwangi. Dalam aplikasi website hanya untuk
menginputkan data, mengolah data dan juga menghapus data. Sedangkan dalam aplikasi android untuk digunakan
mencari informasi tentang klasifikasi batik khas Banyuwangi. Dalam aplikasi website ini yang mengoperasikan
admin saja, dengan cara login dahulu. Untuk form login bisa dilihat pada gambar 5 dibawah ini.

Klasifikasi Batik
Banyuwangi

Login System

&, Login

Gambar 5. Halaman Login

Pada data master ini terdapat 20 jenis motif batik khas Banyuwangi, dan tiap-tiap motif memiliki deskripsi dan
filosofi sendiri-sendiri. Pada halaman data master admin bisa melakukan input data, dan mengolah data, juga
mengedit data pada menu master yang selanjutnya bisa untuk memproses data. Dalam menu ini admin bisa mem-
berikan informasi dengan mencetak atau menyimpan data dengan menekan pilihan tombol Print, Pdf, Excel. Ada-
pun halaman data master dapat dilihat pada tampilan gambar 6.
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Klasifikasi Batik Banyuwangi

) List Data Master

# NAMA BATIK Deskripsi Gambar Asli Gambar Ekstraksi

1 Complongan Dan | Batik berasal dari kata (sepi) Ulo Buntung artinya ular yang memiliki ekor buntung (terpotong).
=z Ulo Buntung Motif ini biasanya berlatar belakang warna gelap seperti hitam atau coklat tua
Filosofi

Sebuah pesan moral tentang keihklasan dimana ketika manusia yakin akan

Motif ini memiliki makna penting yaita mempererat tali persaudaraan

4 Garudo Mungkur Filosofi

Ideatisme yang dikemukakan terkait dengan tema cerita, misalnya tema yang
berhubungan dengan cinta, perjuangan dan pembangunan masa depan
Bentuk idealisme yaitu pesan yang disampaikan lelubur schingga anak dan

dapat cita-cita dengan cinta demi masa
depan yang lebih baik

Tuban dan baik terhadap kehendalk-Ny
2 Moto Pitik Dot pitil dalans babisa Tndbaniie etartl Mista Ayar: Motle fl (eraict darl iata-riats sys ying meayata den membetle motiF butik Q
yang indah I
Filosofi T

Kesadaran
3 Jajang Sebarong Motif ini artinya bambu yang tumbuh Motif ini va untuk tali pe Seperti pohon Q
Pring Sedapur bamby vang tumbub yang memiliki k I
Filosofi m

Elnfo)

Motif yang satu ini terdiri dari kata Garudo dan juga Mungkur. Apa itu Garudo, garudo artinya garuda sementara munglur memiliki arti
Bila Anda secara teliti, seolah-olah kita sedang dibelakangi burung garuda, bukan?

Semanggian Pernah liat motif yang satu ini sebelumnya? Khusus para wanita, motif ini cocok sekali digunakan atau dijadikan untuk menghadiri
sebuah acara. Motif semanggi ini memiliki empat daun kawung. Sangat indah dan lucu karena ada pula tambahan titik putih,

880

Filosofi

Prasojo’ kesederbas

6 Blarak Sempleh Blarak Sempleh terdiri dari kata Blarak dan Sempleh, dalam bahasa Ind blarak daun kelapa, sempleh
artinya patsh. Sehingga motif ini seperti kumpulan dedaunan kelapa yang patah dan berjejer membentuk sebuah motif batik yang indah
Filosofi
Tulodho atau Makna bagi auku osing lelaku letubur yang patut dijadikan

contoh bagi orang yang mengetahuinya atau melihataya

[
# B B =
800

7 Gajah Oting Dari Ketanys ‘gajah oling’ tardisi dari kata Gajal dan Oling; Gajali mieropakas hewan darst yang paling besar atais bisa disstiken Maha a
r. Sedangkan oling berasal dari bahasa Jawa yang artinya (ingat), Sehingga dapat disimpulkan bahwa gajah oling memiliki sebuah I
arti ‘Ingat Kepada Sang Maha Besar (Tuhan) o
Filosofi
Meski zaman terus namun tak nilai-nilai akan kebaikan warisan lelubur
s Totogan Totogan batik khas Yang dengan motif liris atau garis pendek-pendek dan spiral
Filosofi

Pertolongan

9 Gedekan Motif gedekan artinya anyaman bambu

Filosofi

Pengayoman berarti proses, cara, perbuatan mengayomi, perlindungan

10 Sekar Jagad Motif khas batik Banywwangi dan pejelasannya ini disebut dengan motif Sekar Jagad Blambangan. Cerita di balik motif ini, yaitu
sckar jagad berasal dari kata sekar.. Artinya bunga dan jagad yang berarti dunia. Menggambarkan jika batik ini memiliki makna

80P =00 =0p

keindahan dan keanekaragaman bunga di seluruh dunia. Motif seperti motif motif khas
Banyuwangi

Filosofi
Menggambarkan jika batik ini memiliki makna keindahan dan keanekaragaman bunga di selurub dunia

1 Kangkung Motif kangkung setingkes berasal dari kata Kangkung dan gkes. Kangk sebuah sayuran yang hidup ditempat
Setingkes lembab dan menjalar. Sedangkang setingkes merupakan kata

ang berasal dari Bahasa Jawa yang artinya seikat. Sehingga kanghkung

o
B
Elnfe

actingkes memiliki sebuah filosifi pentingaya kerukunan hidup dalam berumah tangga. Motif kangkung setingkes merupakan motif
clasic dari batik Banyuwangi

Filosofi

Motif ini menunjukan gambar sayuran kangkung vang diikat ke sebuah tali

yang memiliki makna betapa pentingnya sebuah kerukunan ssat hidup

verumah tangga

12 Galaran Galaran merupakan sebush alas tempat duduk mavpun tempat tidur yang terbuat dari bambu yang dicecah. Motifnya terdiri dari garis-
#aris miring vang menyerupai kumpulan pecahan bambu.

Elnfe

Filosofi

Masyarakat suku Osing, pohon kelapa sebagai lambang kehidupan yang makmur dan sejahtera. Manusia yang bisa memberikan
manfaat kepada orang lain dikatakanlah ia sebagai orang vang makmus sejahtera dan menjadi tauladan yang baik

13 Kopi Pecah Motif ini merupakan motif yang terinspirasi dari pecahan kopi yang kemudian dituangkan kedalam motif batik Q
Filosofi (=7
Pemurah m
14 Beras Kutah Motif beras kutah dalam bahasa Indonesia berarti beras tumpah. Q
Filosofi (=

i

Doa kepada Tuhan agar memberikan berkah yang tumpab-tumpah (melimpah)

15 Kembang Kelopo | Filosofi
Ttikad Baik
16 Yangaing Ukel Filosofi

Penghargaan dituakan

17 Sebrug Cacing Filosofi

Motif ini terinspirasi dari sekumpulan cacing yang hidup didalam tanah yang senantiasa menjaga kesuburan tanah

18 Pacas Gempal Kata Paras Gempal terdiri dari kata Paras dan Gempal Dalam bahasa Jawa paras memiliki arti batu sedangkan gempal itu astinya
suntuh

800 =80 2R aQpP

Filozofi

Sehingga motif Paras Gempal memiliki sebuah filosofi babwa sekeras apspun hati manusia dapat meleleh berubah karena hal apapun.

19 Dilem Sempleh Dilem Sempleh berarti bunga kelapa yang patah

Filosofi

Adalah ungkapan dari kata sanjungan,

aitu kata pujian yang diucapkan sebagai peryataan kagum atau senang terhadap orang lain

20 Manuk Kecaruk Manuk Kecaruk dalam Bahasa Indonesia berarti burung bertemu. Biasanya dalam motif ini terdapat 2 atau lebih gambar burung yang
sedang bertengger pada sebuah dahan pohon

800 =QP

Filosofi

Tali kasih atau se

Klasifikkas: Batik Banyuwangi © 2021

Gambar 6. Halaman Data Master

89



E-ISSN : 2540 - 8984

JIPI (Jurnal lImiah Penelitian dan Pembelajaran Informatika)
Volume 07, Nomor 01, Maret 2022 : 82 — 96

N
JIPI

Selanjutnya pada menu data uji coba ini berisikan hasil dari uji coba yang telah dilakukan , dalam menu uji coba
ini admin bisa menghapus dan mengedit saja. Pada menu uji coba ini ditampilkan gambar asli, gambar hasil
ekstraksi dan hasil dari klasifikasi. Dan menu uji coba ini dilengkapi dengan tombol print, pdf, excel. Supaya
admin bisa memberi informasi data tentang data uji coba yang telah dilakukan. Untuk halaman data uji coba
terdapat dalam gambar 7.

List Data Uji Coba

# Gambar Asli Gambar Ekstraksi

Hasil Klasifikasi

Prosentase Kemiripan 98.79%, dengan Totogan

Prosentase Kemiripan 100.00%, dengan Garudo Mungkur

Prosentase Kemiripan 100.00% dengan Dilem Sempleh

Prosentase Kemiripan 100.00%, dengan Paras Gempal

Prosentase Kemiripan 100.00%, dengan Yangsing Ukel

Prosentase Kemiripan 100.00%, dengan Totogan

Prosentase Kemiripan 99.16%, dengan Dilem Sempleh

Prosentase Kemiripan 99.76%, dengan Garudo Muagkur

Opsi
Qi
Qi
Qi
Qi
Qi
Qi
Qi

Q@

Gambar 7. Halaman Data Uji Coba

2. Pengembangan aplikasi yang berbasis android
Gambar 8 dibawah ini berupa aplikasi yang sudah dibangun dan bisa didownload pada halaman beranda aplikasi

perangkat smartphone, aplikasi

ini  juga bisa di

download di
https://play.google.com/store/apps/details?id=example.app.batikbanyuwanaqi.

Install aplikasi Klasifikasi Batik Banyuwangi yang berada di aplikasi google play store

< a,

L;g*;’*_ﬁj Klasifikasi Batik

»
Hank Banyuwangi
Masifa Studio
Apa yang baru - >
Terakhir diupdate 6 Sep 2021

Aplikasi Klasifikasi Batik Banyuwangi

Beri rating aplikasi ini
Sampaikan pendapat Anda
A A A N

A g A g R4 g A g A g

Tulis ulasan

Kontak developer

Tentang aplikasi ini

Klasifikasi Batik Banyuwangi menggunakan
KNN

Pendidikan

3+

Rating 3+ @

T
"

Gambar 8. Aplikasi Android

play

store yaitu

Aplikasi berbasis android ini bisa digunakan oleh admin dan user. Aplikasi ini bisa dijalankan di smartphone
android dengan cara menginstal terlebih dahulu dari playstore dengan cara mengetik klasifikasi batik Banyuwangi
yang tampilannya seperti pada gambar 8. Sedangkan untuk admin harus login terlebih dahulu. Untuk form login

bisa dilihat pada gambar 9.
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~ L =]

Beranda Aot -

u

Gambar 9. Login Admin

P KLASIFIKASI BATIK BANYUWANGI

. Z ,

Gambar 10. Menu Uji Klasifikasi
Pada menu uji klasifikasi yang ditampilkan pada gambar 10 digunakan untuk memasukkan foto batik Banyu-
wangi yang akan digunakan untuk data pengujian yang diambil melalui foto yang tersimpan pada handphone.
Sesudah foto yang dari gambar batik diinputkan ke dalam aplikasi, selanjutnya dilakukan proses cropping pada
foto batik yang telah diinputkan, berguna untuk memilih area foto yang tepat untuk digunakan dalam proses uji
klasifikasi. Untuk proses cropping bisa dilihat dalam gambar 11.

Gambar 11. Proses Cropping Foto Batik

22 KLASIFIKASI BATIK BANYUWANGI

o

PROSES UJI KLASIFIKAST

Gambar 12. Hasil Cropping Foto Batik
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Pada gambar 12 merupakan hasil cropping dari foto batik yang telah diinputkan kedalam aplikasi yang
selanjutnya bisa digunakan untuk proses pengujian Kklasifikasi.

Setelah foto batik berhasil dicropping langkah selanjutnya yaitu memproses dari data yang telah diinputkan untuk
proses uji Klasifikasi. Sehingga nanti akan menampilkan berupa hasil dari uji klasifikasi batik Banyuwangi dengan
hasil prosentase tingkat kemiripan foto/citra pada database dengan foto/citra baru yang diinputkan melalui hand-
phone. Halaman aplikasi dari hasil klasifikasi ini bisa dilihat pada gambar 13 :

FOTO

PROSES UJI KLASIFIKASH
HASIL UJI KLASIFIKASI

"N NN

Gajah Oling
Prosentase Kemiripan 100.00%, dengan Gajah
oling

Gambar 13. Tampilan dari Hasil Aplikasi

C. Pengujian

Pengujian Sistem pada tahap hasil proses akhir, data yang diekstrasi yang terdapat dalam database yang bisa
diakses dengan smartphone, nilai dari data yang akan menjadi data citra latih digunakan untuk proses uji klasifikasi.
Hasil tahap akhir dari pengujian berupa informasi klasifikasi citra motif batik khas Banyuwangi. Menurut Sarlita
Hartiningtyas, dkk. Pengujian sistem ini dilakukan guna mengukur tingkat keberhasilan sistem aplikasi dalam klas-
ifikasi jenis motif batik khas Banyuwangi. Dalam pengujian dikatakan berhasil kalau citra uji bisa dikenali dan bisa
terklasifikasi sebagai gambar atau citra yang sama dengan kelas seperti terdapat dalam database. Sedangkan pen-
gujian dikatakan gagal jika gambar atau citra uji tidak dikenal dan tidak bisa terklasifikasi sebagai jenis motif batik
khas Banyuwangi dari database [15].

Data latih pada penelitian ini adalah kumpulan dari citra motif batik khas Banyuwnagi yang telah disimpan dalam
data base. Data latih diambil sampelnya yang berjumlah 20 motif batik khas Banyuwangi, yang terdiri dari red
max, green max, blue max dan nama motif batik.

TABEL Il
DATA PELATIHAN

No. Red Max Green Max  Blue Max Nama Motif Batik
1 0,2784 0,1922 0,4078 Beras Kutah
2 0,4392 0,4667 0,4627 Blarak Sempleh
3 0,1373 0,5804 0,5333 Complongan Dan Ulo Buntung
4 0,5765 0,5882 0,2078 Dilem Sempleh
5 0,0235 0,3333 0,2078 Gajah Oling
6 0,2784 0,2745 0,6 Galaran
7 0,2824 0,2863 0,3804 Garudo Mungkur
8 0,3804 0,2039 0,4471 Gedekan
9 0,3294 0,0314 0,2196 Jajang Sebarong / Pring Sedapur
10 0,4667 0,4118 0,3765 Kangkung Setingkes
11 0,0627 0,3922 0,0196 Kembang Kelopo
12 0,4667 0,4431 0,5294 Kopi Pecah
13 0,1333 0,3176 0,3176 Manuk Kecaruk
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14 0,2196 0,149
15 0,1882 0,3373
16 0,0157 0,2235
17 0,0824 0,4471
18 0,1569 0,0784
19 0,4667 0,4471
20 0,5922 0,0902

0,4667 Moto Pitik
0,0863 Paras Gempal
0,4667 Sebrug Cacing
0,5882 Sekar Jagad
0,2 Semanggian
0,0667 Totogan
0,2078 Yangsing/Ukel

Data uji pada penelitian ini merupakan data dari citra motif batik khas Banyuwangi yang diambil sampelnya
yang digunakan pada pengujian. Data pengujian berjumlah 20 motif batik khas Banyuwangi yang dapat dilihat

pada tabel 3 dibawah ini:

TABEL Il
DATA PENGUIJIAN
No Red Max Green Max Blue Max Nama Motif Batik
1 0,0353 0,098 0,4078 Beras Kutah
2 0,1882 0,0706 0,0863 Blarak Sempleh
3 0,0314 0,502 0,2196 Complongan Dan Ulo Buntung
4 0,4392 0,5843 0,4078 Dilem Sempleh
5 0 0,0706 0,5373 Gajah Oling
6 0,1882 0,3882 0,5765 Galaran
7 0,3176 0,0039 0,4 Garudo Mungkur
8 0,3961 0,3882 0,1255 Gedekan
9 0,3765 0,0235 0,251 Jajang Sebarong / Pring Sedapur
10 0,0157 0,0745 0,4745 Kangkung Setingkes
11 0 0,4118 0,4588 Kembang Kelopo
12 0,4431 0,0902 0,1961 Kopi Pecah
13 0,4431 0,0863 0,502 Manuk Kecaruk
14 0,0627 0,0196 0 Moto Pitik
15 0,4667 0,4118 0,3765 Paras Gempal
16 0,5804 0,3333 0,2549 Sebrug Cacing
17 0,2667 0,4549 03137 Sekar Jagad
18 0,1294 0,2824 0,4471 Semanggian
19 0,2196 0,3137 0,3216 Totogan
20 0,4431 0,0863 0,502 Yangsing/Ukel

D. Perhitungan manual metode K-NN

Dibawah ini merupakan simulasi perhitungan menggunakan metode K-Nearest Neighbor (K-NN). Perhitungan
jarak diantara data pengujian dan data pelatihan yang dapat dilihat pada tabel 4 menggunakan rumus Euclidean

(6)

yaitu :
1. di = ,/(0,0353 — 0,2784)2 + (0,098 — 0,1922)% + (0,4078 — 0,4078)2 = 0,26
2. di = \/(0,1882 — 0,4392)2 + (0,0706 — 0,4667)2 + (0,0863 — 0,4627)2 = 0,5897
3. ...
4. ...

20.di = /(0,4431 — 0,5922) + (0,0863 — 0,0902)? + (0,502 — 0,2078)2 = 0,3298
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Dari hasil perhitungan manual jarak bisa dilihat pada tabel 4 dibawah ini:

TABEL IV

DATA HASIL PERHITUNGAN JARAK
Data Jarak Nama Motif
D-1 0,26 Beras Kutah
D-2  0,5897 Blarak Sempleh
D-3 1,1319 Complongan Dan Ulo Buntung
D-4 0,2426 Dilem Sempleh
D-5 04221 Gajah Oling
D-6 10,1432 Galaran
D-7 0,5341 Garudo Mungkur
D-8 0,2631 Gedekan
D-9 0,1346 Jajang Sebarong / Pring Sedapur
D-10 0,5716 Kangkung Setingkes
D-11 0,4441 Kembang Kelopo
D-12 10,1183 Kopi Pecah
D-13 0,4283 Manuk Kecaruk
D-14 0,4201 Moto Pitik
D-15 0,4091 Paras Gempal
D-16 0,5349 Sebrug Cacing
D-17 0,2033 Sekar Jagad
D-18 0,3216 Semanggian
D-19 0,3792 Totogan
D-20 0,3298 Yangsing/Ukel

Selanjutnya mengurutkan hasil perhitungan jarak mulai jarak terkecil hingga jarak terbesar. Dari hasil pen-
gurutan jarak dapat dilihaat pada tabel 5 dibawah ini.

TABEL V

DATA HASIL PENGURUTAN JARAK
Data Jarak Nama Motif
D-12  0,1183 Kopi Pecah
D-9 0,1346  Jajang Sebarong / Pring Sedapur
D-6 0,1432 Galaran
D-17  0,2033 Sekar Jagad
D-4 0,2426 Dilem Sempleh
D-1 0,26 Beras Kutah
D-8 0,2631 Gedekan
D-18 0,3216 Semanggian
D-20  0,3298 Yangsing/Ukel
D-19  0,3792 Totogan
D-15  0,4091 Paras Gempal
D-14  0,4201 Moto Pitik
D-5 0,4221 Gajah Oling
D-13  0,4283 Manuk Kecaruk
D-11  0,4441 Kembang Kelopo
D-7 0,5341 Garudo Mungkur
D-16  0,5349 Sebrug Cacing
D-10 0,5716 Kangkung Setingkes
D-2 0,5897 Blarak Sempleh
D-3 1,1319  Complongan Dan Ulo Buntung

Selanjutnya ditentukan dengan jarak terdekat sampai urutan ke K. Ada 7 data yang mempunyai nilai terkecil,
yaitu nilai 7 yang dipilih sebab memiliki tingkat akurasi yang terbaik. Data rentang nilai K bisa dilihat pada tabel

6 dibawah ini.
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TABEL VI
K TETANGGA TERDEKAT
K- Data  Jarak Nama Motif
1 D-12 0,1183 Kopi Pecah
2 D-9 0,1346 Jajang Sebarong / Pring Sedapur
3 D-6 0,1432 Galaran
4 D-17 0,2033 Sekar Jagad
5 D-4 0,2426 Dilem Sempleh
6 D-1 0,26 Beras Kutah
7 D-8 0,2631 Gedekan
TABEL VII
HASIL PENGUJIAN KE UMKM BATIK
Na.| Nams UMBOS Batike | Jomis Fote Mosif | Targee Motif Easd Ksterzaras
_- Beves kaal Bere bad Heroy
& Hinmk Scngrkh Hlszk Sanpich Heros
UMEOM Batik Subue -
. ‘l":"‘;;:“::" Dk Sersgicds Sald
[elesn Sceclch Dhdesn Sermpich: Hetor
_& Ciapak Ol Cagah Ol Heres
- Cakeas Ciadaran Heror
L | v B
T | Lemuai Carundn Charaky He
. Musizhis Mburskos o=
E Cadekan Codedinm Heros
Iqarg Scturoes | koang Sclusoog
E Prirge Seckgpras Pras Sabees Heras
_B Kasahiiey Fassdooan Beres
) Sctiradkes Scrambes -
, TMEOM Bank
Panabown
- e Breras Kutahs Suld
JUss Lie 1)
- Keogu Pocak Fagn Prcahy Heroa
t. 5 Maruk Kevanuk Yimeamp Uk Salds
»
j Moo Puk ASoss Pk Heros
4 LMEM Bank
Selkomd
j Porex Grmragud Parss Gengred Heros
ﬁ Sdwny Cocng Scenis Cacirgy Herer
Scbor Jagul Scicar Jagpal Heros
_m Scersariprin Scrroagasian Heros
s TMEM Batk Sidsa
j Tisbosaa Tedogzen Hetor
m Yargearge kel Yiezenmp kel Heros
Hasil pengujian: Akurasi = Lmahdatawibenar o,

jumlah total data uji

= 2 x100% =85%
20

U]
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Berdasarkan pengujian yang dilakukan kepada 5 para UMKM batik Banyuwangi dan setiap UMKM mendapat-
kan 4 motif batik yang berbeda untuk digunakan sampel pengujian motif batik khas Banyuwangi yang dilakukan
sebanyak 20 kali, terdapat 17 pengujian berhasil dengan benar bisa terklasifikasi sebagai jenis motif batik khas
Banyuwangi yang sesuai dengan databasenya. Sedangkan 3 penggujian mengalami kegagalan atau salah dalam
klasifikasinya. Pada pengujian motif complongan dan ulo buntung foto dikenali sebagai motif dilem sempleh. Dan
pengujian pada motif kembang kelopo foto dikenali sebagai motif beras kutah. Sedangkan pengujian pada motif
manuk kecaruk foto dikenali sebagai motif yangsing/ukel. Untuk persentase keberhasilan dalam pengklasifikasikan
motif batik Banyuwangi maka didapat hasil akurasinya sebesar 85%.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan dari analisis hasil penelitian yang sudah dilakukan pada pengujian terhadap klasifikasi motif batik
khas Banyuwangi dengan menggunakan metode K-NN, maka dari kesimpulan penelitian ini dapat diperoleh yaitu:
Hasil dari klasifikasi jenis motif batik khas Banyuwangi didapat dari perhitungan jarak antara data citra latih dan
data citra uji dengan menggunakan metode K-NN berdasarkan perhitungan rata-rata dari kedekatan nilai minimal
dan maximal red, green dan blue. Berdasarkan dari hasil pengujian dari 20 jenis motif batik khas Banyuwangi
didapat rata-rata prosentase kemiripan sebesar 89.72% sampai dengan 100%. Sehingga bisa disimpulkan sistem
yang dibangun dapat digunakan untuk pengklasifikasian motif batik khas Banyuwangi dengan tingkat akurasi dari
sistem untuk pengklasifikasian batik Banyuwangi sebesar 85%.

Untuk saran perbaikan pada penelitian ini yaitu bisa dikembangkan dengan metode klasifikasi yang lainnya
sehingga keakurasiannya bisa dimaksimalkan.
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